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Abstrak 

Pandemi covid-19 secara tidak langsung pendidik dan peserta diwajibkan untuk 

menguasai teknologi informasi dan komunikasi yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran. Pemanfaatan zoom meeting sebagai media pembelajaran daring secara 

virtual synchronous menjadi salah satu pilihan untuk melakukan komunikasi atau tatap 

muka secara virtual. Sejak di masa pandemi Covid-19 Zoom mengembangkan berbagai 

terobosan untuk memberi kenyamanan kepada pengguna atau pelanggannya dengan 

menambah berbagai fitur menarik. Fitur-fitur ini dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran daring agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. 

 

Kata Kunci : Optimasi zoom meeting, Media pembelajaran daring, Pemanfaatan Zoom 
 

Abstract  

The COVID-19 pandemic indirectly requires educators and participants to master 

information and communication technology related to the learning process. The use of 

zoom meetings as a virtual synchronous online learning medium is an option to 

communicate or face-to-face virtually. Since the Covid-19 pandemic, Zoom has developed 

various breakthroughs to provide convenience to its users or customers by adding various 

interesting features. These features can be utilized as much as possible by educators in 

carrying out online learning so that the learning process can take place well. 

 

Kata Kunci : Optimization of zoom meetings, online learning media, Utilization of Zoom 
 

 

I. Pendahuluan  

Pelaksanaan pembelajaran konvensional bertransformasi ke pembelajaran daring 

(dalam jaringan) merupakan salah satu dampak dari penyebaran Covid-19 yang ditetapkan 

dan diumumkan sebagai pandemi oleh organisasi kesehatan dunia WHO (World Health 
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Organization) pada tanggal 11 Maret 2020. Hal ini dilakukan untuk menekan penyebaran 

virus dan dampak yang lebih meluas di tengah masyarakat melalui dunia pendidikan. 

Akibatnya, proses pembelajaran dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan 

berbagai jenis flatform aplikasi sebagai media pembelajaran virtual synchronous maupun 

collaborative asynchronous.  

Transformasi pembelajaran daring di masa pandemi bersifat insidental dan menjadi 

tantangan tersendiri bagi pendidik maupun peserta didik untuk memahami dan 

menyamakan persepsi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

sebagai media pembelajaran daring. Pada saat yang sama pendidik juga harus memiliki 

kompetensi berupa kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan pendidikan (Gunawan, 2020). Kendala yang dihadapi peserta 

didik dalam pembelajaran  daring menjadi hal fundamental seperti layanan pembelajaran 

dan keterbatasan fitur aplikasi pembelajaran  (Hutauruk & Sidabutar, 2020). Optimasi 

media pembelajaran daring harus dilakukan oleh pendidik untuk memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik, yakni bagaimana menyiapkan, menyajikan materi yang dapat menarik 

minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran daring, dan melakukan penilaian 

secara daring. 

Penyesuaian pola dan model pembelajaran daring di tengah pandemi bertujuan 

untuk menggantikan proses pembelajaran tatap muka agar proses pendidikan dalam rangka 

mentransfer pengetahuan kepada peserta didik terlaksana secara berkesinambungan. Tetapi, 

pola pembelajaran daring belum sepenuhnya dapat mengatasi permasalahan pelaksanaan 

pembelajaran, hal ini disebabkan terbatasnya akses jaringan internet di daerah tertentu dan 

ketersediaan perangkat.  

Pelaksanaan pembelajaran virtual synchronous dilakukan sebagai pengganti 

pembelajaran tatap muka langsung dalam kelas untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik di masa pandemi ini. 

Zoom meeting merupakan salah satu platform yang dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran daring secara virtual synchronous  (Pustikayasa et al., 2021).  Hasil penelitian 

Widyaningrum (2020), menyebutkan bahwa penggunaan zoom meeting pada pembelajaran 

daring atau jarak jauh dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dan memicu 



I Made Pustikayasa  p-ISSN  1907-0144 
https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/tampung-penyang e-ISSN  2776-1452 

 

Tampung Penyang: Jurnal Ilmu Agama dan Budaya Hindu. Volume 19. Nomor 2. 2021 142 

kemandirian belajar, serta mendorong peserta didik lebih aktif dalam belajar. Akan tetapi 

penggunaan zoom meeting ini juga dianggap memiliki batasan dimana pendidik tidak dapat 

memantau langsung aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Antika Marhayani (2021) menyebutkan zoom meeting cocok digunakan sebagai media 

pembelajaran tatap muka secara virtual. Peserta didik dinilai lebih mudah menyerap materi 

pembelajaran yang disampaikan secara real time. 

Pembelajaran daring secara virtual synchronous akan berjalan dengan baik apabila 

ditunjang instrumen pendukung dalam keberlangsungan proses pembelajaran daring, yakni 

ketersediaan perangkat keras (komputer, gawai), jaringan internet dan paket data internet, 

dan aplikasi sebagai media pembelajaran daring. Berdasarkan penelitian (Farfar, 2021), 

menyimpulkan bahwa pemanfaatan zoom meeting dalam pembelajaran daring di masa 

pandemi Covid-19 dinilai kurang efektif karena sering terkendala oleh ketersediaan 

jaringan/sinyal internet bagi peserta didik yang tidak menggunakan wi-fi dan akan 

berdampak terhadap kualitas pembelajaran yang sedang berlangsung. Artinya, kurang 

efektifnya proses pembelajaran daring tidak pada aplikasi zoom meeting tetapi faktor 

penunjang lainnya. Adanya pelatihan penggunaan zoom meeting dapat menunjang proses 

pembelajaran lebih efektif dan efisien (Zaenuri & Prastowo, 2021). Peran teknologi dalam 

proses pembelajaran sangat penting untuk membantu dan meningkatkan pembelajaran 

peserta didik (Simarmata & Mujiarto, 2019, p. 82).  Penggunaan zoom meeting dalam 

kegiatan belajar mengajar bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dengan 

tatap muka secara virtual (Putri H. & Wulandari, 2021). Dengan demikian pada artikel ini 

akan dibahas beberapa fitur yang terdapat dalam aplikasi zoom meeting yang dapat 

dimanfaatkan dan dioptimasi dalam proses pembelajaran daring secara virtual synchronous. 

 

II. Pembahasan  

Pelaksanaan pembelajaran daring memudahkan pendidik dan peserta didik dalam 

mendapatkan informasi dan membantu proses pembelajaran (Susanto & Akmal, 2018). 

Kehadiran teknologi sebagai media pembelajaran pada situasi pandemi Covid-19 sangat 

berperan untuk keberlangsungan pelaksanaan pendidikan sebagai upaya memenuhi standar 

proses pendidikan sebagaimana diamanatkan peraturan pemerintah nomor 57 tahun 2021 
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tentang standar pendidikan nasional. Berbagai aplikasi dikembangkan dan dimanfaatkan 

yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari suatu materi tertentu 

(Dwi Saputra, 2021).  

Zoom meeting merupakan salah satu media pembelajaran daring yang digunakan 

dengan tujuan untuk mencapai pemahaman peserta didik di tengah pandemi covid-19 (Putri 

H. & Wulandari, 2021). Aplikasi zoom meeting dikembangkan sebagai sarana komunikasi 

tatap muka virtual dalam waktu bersamaan. Zoom meeting menjadi salah satu aplikasi 

populer dimanfaatkan sebagai media pembelajaran daring khususnya pembelajaran virtual 

synchronous di masa pandemi Covid-19. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah download 

pada google play store mencapai 3.1 juta download dengan rating 4.0.  

Pembelajaran synchronous bersifat langsung, waktu, instruksi yang difasilitasi, dan 

interaksi yang berorientasi pada pembelajaran, pengalaman belajar bersifat langsung dan 

real-time (Shahabadi & Uplane, 2015). Pembelajaran virtual synchronous merupakan 

pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan secara virtual secara bersamaan dengan tempat 

dan lokasi yang berbeda antara pendidik dan peserta didik (Chaeruman, 2020). Dengan 

demikian pembelajaran virtual synchronous menggunakan zoom meeting merupakan proses 

pembelajaran tatap muka langsung secara maya dengan memanfaatkan perangkat yang 

memiliki fitur video dan terhubung dengan internet. 

Kegiatan pembelajaran daring yang telah dilaksanakan selama pandemi Covid-19 

secara tidak langsung merubah paradigma pendidik dan peserta didik tentang proses 

pembelajaran. Peserta didik lebih mandiri dalam menggunakan teknologi sebagai media 

pembelajaran daring. Teknologi dalam pembelajaran memungkinkan terbangunnya konteks 

makna umum untuk mensosialisasikan pengetahuan individu dan menciptakan jaringan 

antara pendidik dengan peserta didik (Simarmata & Mujiarto, 2019, p. 79).   Zoom meeting 

saat ini telah mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring khususnya media 

pembelajaran virtual synchronous. Berikut merupakan fitur zoom meeting yang dapat 

dimanfaatkan dan dioptimalkan dalam proses pembelajaran daring untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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1. Breakout Room 

Fitur Breakout Room (Ruang kelompok) dalam pembelajaran daring dapat 

digunakan untuk membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan 

tugas kelompok pada saat melaksanakan pembelajaran. Pendidik sebagai host (tuan rumah) 

dapat membagi kelompok peserta didik hingga 50 sesi secara terpisah memungkinkan 

pendidik membagi hingga 50 sesi terpisah baik secara otomatis maupun secara manual. 

Pendidik yang bertindak sebagai host juga dapat mengizinkan peserta untuk memilih dan 

memasuki sesi breakout sesuai kebutuhan dan pendidik dapat beralih antar sesi kapan saja. 

Penggunaan breakout ini akan berfungsi dengan baik apabila pengguna baik pendidik 

maupun peserta didik menggunakan aplikasi zoom meeting versi 5.2. atau lebih tinggi. 

Penggunaan fitur ini juga dapat difungsikan ketika ujian, wawancara yang memerlukan 

penilaian otentik secara rahasia tanpa harus diketahui peserta didik, dan peserta didik tidak 

harus keluar (leave) dari zoom meeting. 

2. Focus Mode 

Fitur focus mode memungkinkan pengguna lebih fokus saat melaksanakan 

pembelajaran tatap muka secara virtual synchronous. Ketika melakukan kegiatan belajar 

mengajar secara daring, fitur ini bisa diaktifkan dan difungsikan oleh pendidik. 

Berdasarkan penjelasan pada situs resmi zoom.us bahwa mode fokus (Focus Mode) ini 

dirancang atas dasar pertimbangan lingkungan pembelajaran digital, yang memungkinkan 

peserta didik untuk tetap fokus memperhatikan atau mengerjakan tugas mereka saat berada 

di bawah pengawasan, tanpa terganggu oleh orang lain dan tugas mereka. Fitur ini dapat 

membantu pendidik memberikan suatu tugas atau suatu penjelasan secara virtual dan 

privasi sehingga tidak dapat diketahui oleh peserta didik lainnya. 

Fitur ini memungkinkan pendidik selaku host dapat melihat dan beralih di antara 

layar bersama setiap peserta didik, sementara peserta didik hanya dapat melihat konten 

mereka sendiri. Saat fitur focus mode diaktifkan, pendidik masih dapat melihat semua 

peserta didik pada kelas virtual dalam pembelajaran daring. Tapi, peserta didik tidak dapat 

melihat peserta lainnya. Dengan adanya fitur ini peserta didik diharapkan dapat lebih fokus 

mempelajari materi yang disajikan oleh pendidik dan tidak saling mengganggu satu sama 

lain. Video kamera yang akan terlihat ketika mode fokus diaktifkan adalah sebagai berikut. 
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Layar Host dan Co-Host / Pendidik  Layar Participant/Peserta didik 

Seluruh peserta Host, Co-Host, Peserta yang di Spotlight, 

dan Video peserta sendiri. 

3. Immersive View 

Immersive view merupakan bentuk ruang kelas secara virtual, peserta didik akan 

terlihat duduk secara berurutan sebagaimana tatap muka di dalam kelas konvensional, 

sehingga tercipta suasana kelas seolah-olah peserta didik berada di dalam suatu ruang kelas. 

Ruang kelas virtual ini dapat diisi maksimal 25 orang peserta termasuk pendidik. Dengan 

immersive view peserta didik secara otomatis akan mengisi bangku kosong yang tersedia 

pada ruang tersebut.  

Pendidik sebagai host juga dapat menggunakan latar belakang ruang kelas sesuai 

kebutuhan agar peserta didik merasa nyaman berada pada ruang virtual ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, jika ruangan telah memenuhi batas maksimal maka 

peserta didik lain akan ditempatkan di luar kelas immersive view yakni di deretan thumbnail 

yang ditampilkan di atas tampilan immersive view. Immersive view juga akan berhenti 

ketika pendidik berbagi layar dan akan kembali ke posisi semula setelah berbagi layar 

selesai dilakukan oleh pendidik. 

4. Lock meeting 

Lock meeting merupakan fitur pembatasan peserta yang dapat bergabung dalam 

sebuah kegiatan virtual yang sedang berlangsung. Dengan mengaktifkan fitur lock meeting 

ini maka peserta didik tidak akan dapat bergabung walaupun telah memiliki ID dan kata 

sandi kegiatan. Fitur ini dapat dioptimalkan oleh pendidik untuk memberikan batasan bagi 

peserta didik yang terlambat hadir atau ketika proses pembelajaran sudah berlangsung. 

Pembatasan ini sebagai bentuk sanksi bagi peserta didik yang terlambat masuk kelas 

virtual. Pemberian sanksi ini merupakan salah hal penting dalam pembentukan karakter dan 

disiplin peserta didik (Rahmawati & Idatul Hasanah, 2021). 

5. Record 

Record (rekaman) merupakan fitur yang sangat penting dalam sebuah kegiatan 

virtual pada aplikasi zoom meeting. Rekaman yang dilakukan dapat dijadikan sebagai 

dokumentasi kegiatan, bahan evaluasi pada kegiatan berikutnya. Pada pembelajaran fitur ini 
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juga dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk merekam seluruh proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung ke dalam komputer atau secara awan (cloud). Rekaman yang dilakukan 

pendidik dapat dijadikan dasar penilaian otentik bagi peserta didik. Rekaman proses 

pembelajaran juga dapat dibagi kepada peserta didik melalui jejaring media sosial sehingga 

peserta didik dapat mengulang kembali ketika ada penjelasan pendidik yang belum 

difahami atau terlewatkan. Dengan demikian peserta didik menjadi lebih mantap dalam 

memahami dan menguasai konten pelajaran (Hartanto, 2016). 

6. Share screen 

Fitur share screen pada zoom meeting berfungsi untuk membagikan berbagai 

tampilan layar komputer atau telepon pintar kepada peserta yang tergabung dalam satu 

kegiatan. Fitur share screen pada zoom meeting pendidik dapat terbantu dalam 

menjelaskan materi dengan detail dan membuat peserta didik dapat fokus terhadap materi 

yang sedang dipelajari (Kelana et al., 2021). Berikut adalah fitur share screen yang dapat 

dimanfaatkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran virtual synchronous 

menggunakan zoom meeting. 

a. PowerPoint as Virtual Background 

PowerPoint as virtual background merupakan sebuah fitur share screen pada 

aplikasi zoom meeting. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menjadikan sebuah slide 

atau materi dalam bentuk PowerPoint sebagai latar belakang. Fitur PowerPoint as virtual 

background ini juga dapat dimanfaatkan pendidik maupun peserta didik dalam rangka 

mempresentasikan materi atau makalahnya dalam bentuk PowerPoint yang dapat dikontrol 

langsung dalam proses pembelajaran.  

b. Portion of Screen 

Pengguna zoom meeting sebagian besar sudah dapat melakukan share screen untuk 

mempresentasikan materi. Pada saat ini zoom meeting juga menawarkan fitur lanjutan 

kepada penggunanya untuk membagikan sebagian layar dan memilih bagian yang ingin 

disorot dan ditampilkan kepada peserta dalam bentuk PowerPoint dan audio. Pendidik juga 

dapat menggunakan fitur ini untuk memberikan penjelasan suatu materi kepada peserta 

didik dengan fokus pada point tertentu saat melakukan share screen. Pengoptimalan fitur 

ini diharapkan peserta didik dapat fokus pada objek yang sedang dijelaskan oleh pendidik. 



I Made Pustikayasa  p-ISSN  1907-0144 
https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/tampung-penyang e-ISSN  2776-1452 

 

Tampung Penyang: Jurnal Ilmu Agama dan Budaya Hindu. Volume 19. Nomor 2. 2021 147 

c. Computer Audio (suara yang keluar pada komputer) 

Computer audio berfungsi untuk membagi rekaman suara atau musik kepada 

pengguna lainnya. Fitur ini dapat dimanfaatkan pendidik untuk membagikan berbagai jenis 

audio suara sebagai penjelasan atau audio pelajaran dalam suatu materi kepada peserta 

didik. Penggunaan audio dalam proses pembelajaran dapat menjangkau sasaran lebih luas, 

mengembangkan imajinasi, memengaruhi perilaku dan suasana, dan memusatkan perhatian 

peserta didik (Ernanida & Yusra, 2019). 

d. Video (mp4 dan mov) 

Fitur video ini digunakan untuk membagikan gambar bergerak yang dilengkapi 

dengan suara (audio visual) kepada peserta didik untuk membantu peserta didik dalam 

memahami suatu materi secara visual. Format video yang dapat dibagikan pada zoom 

meeting dalam format file atau ekstensi mp4 dan mov. 

e. Content From Second Camera 

Content From Second Camera memungkinkan pengguna membagikan tangkapan 

kamera lain yang terhubung dengan perangkat zoom meeting. Fitur ini dapat dimanfaatkan 

pendidik maupun peserta didik ketika melakukan presentasi atau memberikan penjelasan 

dapat menunjukkan gambar visual lain selain wajah presenter. Sebagai contoh pendidik 

menggunakan kamera pertama untuk menunjukkan wajah dan mengarahkan kamera kedua 

pada papan tulis, maka peserta didik akan tetap dapat melihat pendidik dan penjelasan di 

papan tulis secara bersamaan.  

7. Multiple Participants Can Share Simultaneously 

Fitur multiple participants can share simultaneously berfungsi untuk berbagi layar 

secara bersamaan oleh beberapa peserta. Fitur ini memungkinkan pendidik dan peserta 

didik berbagi layar secara bersamaan saat melakukan presentasi. Pendidik juga dapat 

memilih dan melihat layar dibagikan oleh peserta didik. Pemanfaatan fitur ini dalam proses 

pembelajaran daring, antara pendidik dengan peserta didik, maupun diantara peserta didik 

dapat bertukar informasi secara real-time.  

Keberlangsungan proses pendidikan di tengah pandemi Covid-19, pendidik dalam 

proses pembelajaran daring dituntut untuk menguasai aplikasi secara menyeluruh sebagai 

media pembelajaran daring. Adapun aspek teknis yang perlu ketahui dan dikuasai dalam 
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melakukan pembelajaran daring yakni aplikasi, perangkat, jaringan internet, virtual 

background, dan tempat yang terhindar dari gangguan (lldikt8, 2020). Tantangan dalam 

proses pembelajaran daring dapat diminimalisir dengan melakukan presentasi singkat dan 

mengajak peserta didik lebih banyak berdiskusi, berinteraksi mengomunikasikan dan 

bertukar pikiran dengan peserta didik lainnya (Hatta et al., 2020). 

 

III. Simpulan  

Sesuai uraian di atas pemanfaatan zoom meeting sebagai media pembelajaran 

virtual synchronous merupakan salah satu pilihan dalam pelaksanaan pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tetap berlangsung dan 

upaya bersama dalam menekan penyebaran virus corona di lingkungan pendidikan. 

Transformasi pembelajaran tatap muka di kelas ke pembelajaran daring merupakan sebuah 

lompatan yang bersifat insidental sehingga pelaksanaan pembelajaran daring khususnya 

pembelajaran virtual synchronous menggunakan zoom meeting perlu terus dibenahi dan 

disesuaikan dengan lingkungan belajar dengan memaksimalkan fitur yang ada agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara 

optimal. 
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